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Abstract

The purpose of the research is to explain the influence of leadership toward
employee satisfaction,the influence of organizational culture toward employee job
satisfaction, the influence of job satisfaction toward employee satisfaction, the
influence of leadership toward the organizational performance, the influence of
organizational culture toward the organizational performance, the influence of job
motivation toward organizational performance, and the influence of employee
satisfaction toward the organizational performance. The hypothesis testing in this
research uses regretion analysis with T test with alpha a = 0,05%. The population in
this research are Unika Atma Jaya's full time administration employee. The sample
of the research taken by solvin patern with false tolerance 5%. The result of partial
test show that leadership have positife and significant influence toward the employee
job satisfaction, the organizational culture have positife and significant influence
toward the employee satisfaction, job motivation have positive and significant
influence toward the employee satisfaction, the leadership have positive and
significant influence toward the organizational performance, the organizational
culture have positive and significant influence toward the organizational
performance, the job motivation have positive and significant influence toward the
organizational performance, and the employee satisfaction have positive and
significant influence toward the organizational performance.

Keyword: Leadership, Organizational culture, Job motivation, Employee

satisfaction, and Organizational performance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja karyawan, pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan, pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan, pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja organisasi, pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja organisasi, pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja organisasi, dan pengaruh
kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja organisasi. Pengujian hipotesa dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana dengan uji T dengan tingkat
signifikansi a = 0,05%. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan tetap
kependidkan Unika Atma Jaya. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan
rumus Slovin dengan toleransi kesalahan sebesar 5%. Hasil uji parsial menunjukkan
bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, kepempimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi, budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi dan kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja,

dan Kinerja Organisasi
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BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Penelitian
Pada bab IV ini disajikan gambaran data penelitianyang diperoleh dari
hasil jawaban responden dengan menggunakan Analisis Rata-rata/Mean
Score yaitu untuk menggambarkan kondisi jawaban responden secara rinci
tentang segala sesuatu yang termuat di dalam kuesioner. Untuk menjawab
hipotesa yang diajukan, penulis menggunakan alat analisis regresi linier
sederhana untuk melihat pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel dependen. Selanjutnya untuk melihat berapa besar pengaruh
secara langsung dari variabel independen terhadap kinerja organisasi atau
secara tidak langsung melalui perantara variabel antara (kepuasan) maka
digunakan analisis jalu. Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu
dilakukan pengujian terhadap kuesioner dengan menggunakan uji validitas

dan reliabilitas.

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar kepada 189 responden, uraian
mengenai karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1V.1.
Karakteristik responden merupakan gambaran dari keberadaan responden
yang terlibat dalam penelitian yaitu yang meliputi jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir, lama bekerja, dan pendapatan per bulan responden.

78
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Tabel 4.1. Karakteristik responden

Frequency | Percent (%)

Jenis Kelamin Pria 80 42
Wanita 110 58

Usia 21-30 Tahun 23 12
31-40 Tahun 33 29

>40 Tahun 112 59

Pendidikan terakhir | SD 8 4
SMP 18 95

SMA 92 48

D1 1 05

D2 1 05

D3 23 12

S1 44 23

S2 15

Lama Bekerja <1 Tahun 7 37
1-5 Tahun 30 16

6-10 Tahun 12 6

11-20 Tahun 31 16

>20 Tahun 110 58

Pendapatan 2-3 Juta 34 18
3-4 Juta 100 52

4-5 Juta 20 11

>5 Juta 36 19

a. Jenis Kelamin

42751.pdf

Pada beberapa organisasi/perusahaan pemilihan jenis kelamin menjadi

penting karena sifat pekerjaannya yang menuntut hal tersebut, tetapi hal ini

akan tidak tampak bila jenis pekerjaan pada perusahaan tersebut cukup

bervariasi. Seperti halnya di Unika Atma Jaya yang termasuk dalam

kategori pekerjaan administrasi bervariasi seperti bagian administrasi,

laboratorium, maintenance, komputer.
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Dari data yang disajikan dalam Tabel (IV.13) diketahui bahwa jumlah
responden berdasarkan jenis kelamin yaitu wanita sebesar (58%) dan pria
(42%). Fenomena ini seperti dijelaskan di atas karena jenis pekerjaan yang
tergolong dalam karyawan administrasi yang cukup bervariasi sehingga
perbandingan antara wanita dan pria tidak terlalu besar. Berbeda halnya
jika jenis pekerjaan administrasi hanya sebagai staf administrasi maka
kecenderungannya mungkin pemilihan karyawan lebih banyak kepada
wanita karena pekerjaan administrasi biasanya lebih banyak membutuhkan
tenaga wanita karena melihat sifat pekerjaannya yang biasanya monoton
maka wanita akan lebih tahan terhadap pekerjaan yang tidak membutuhkan

dinamika terlalu berlebihan.

b. Usia

Karakter biologis berupa usia bagi sebagian perusahaan sangat
diperhatikan terutama untuk organisasi yang bergerak dibidang jasa non
profit. Organisasi semacam ini biasanya lebih banyak menuntut
pengabdian dari karyawannya sehingga banyak mengandalkan pada
karyawan yang memiliki loyalitas dan komitmen yang tinggi pada
organisasi. Nilai-nilai pengabdian tidak mudah ditanamkan pada karyawan
yang lebih muda, organisasi membutuhkan model yang dapat dicontoh dan

contoh tersebut ada pada karyawan senior.

Dari data usia responden menunjukkan bahwa di UAJ 59% responden
berusia di atas 40 tahun biasanya memiliki pengalaman kerja, loyalitas dan

komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Hal ini dapat menguntungkan
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organisasi karena biasanya pekerja yang sudah senior memiliki
pengalaman, penilaian, etika kerja yang kuat, dan komitmen terhadap
kualitas (Robbins, 2010) sehingga dapat mengajarkan dan memberikan
contoh tentang nilai-nilai pengabdian yang diharapkan organisasi kepada
karyawan yang usianya masih muda yang jumlahnya 41% antara 21-40
tahun. Terlihat bahwa sistem regenerasi di UAJ sudah berjalan dengan
baik dimana komposisi antara karyawan yang senior dan yang baru di UAJ

seimbang.

c¢. Lama Bekerja

Suatu organisasi akan berjalan dengan baik bila didukung oleh karyawan
yang memiliki sikap loyalitas yang tinggi dari karyawannya. Loyalitas
seseorang terhadap perusahaan dapat tercermin pada lamanya seorang
karyawan bekerja pada perusahaan tersebut. Loyalitas karyawan dapat juga
mencerminkan adanya hubungan yang harmonis antara organisasi dan
karyawannya. Data pada Tabel 1V.13 menggambarkan masa kerja

karyawan yang ada di Unika Atma Jaya.

Mayoritas responden telah memiliki masa kerja di atas 20 tahun. Hal ini
dapat merupakan indikasi bahwa responden telah memiliki pengalaman
yang cukup terhadap pekerjaan yang saat ini dilakukan dan memiliki
tingkat loyalitas yang tinggi terhadap organisasi. Melihat data tersebut
dapat disimpulkan bahwa tingkat perputaran karyawan di UAJ sangat

rendah dimana sekitar 74% karyawan yang sudah bekerja dari lebih dari 11
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tahun di UAJ. Hal ini dapat juga mencerminkan adanya hubungan yang

harmonis antara karyawan dan organisasi tempat dimana mereka bekerja.

d. Pendidikan Terakhir

Kemampuan intelektual seorang karyawan biasanya pada awalnya diukur
dengan tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki. Banyak perusahaan yang
menentukan standar minimal pendidikan yang harus dimiliki karyawannya
untuk setiap jenis pekerjaan yang ada dalam perusahaan tersebut.
Demikian juga di Unika Atma Jaya terlihat pada Tabel IV.13 data

pendidikan terakhir karyawan bervariasi mulai dari SD sampai S2.

Tingkat pendidikan yang bervariasi tersebut sesuai dengan kebutuhan
tenaga kerja di UAJ sendiri dimana ada jenis-jenis pekerjaan tertentu yang
tidak menuntut tingkat pengetahuan yang tinggi dan cukup hanya setingkat

SMU.

e. Pendapatan

Dari data responden terlihat bahwa mayoritas pendapatan dari karyawan
kependidikan ada di rentang pendapatan 2 — 4 juta. Hal ini bila dikaitkan
dengan rata-rata tingkat pendidikan yang dimiliki oleh karyawan
kependidikan yaitu SMU serta lamanya bekerja maka mayoritas memang
karyawan berada dalam rentang itu. Tetapi untuk karyawan yang memiliki
tingkat pendidikan S1 dan sudah memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun

maka terlihat akan memiliki tingkat pendapatan di atas 5 juta perbulan.
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2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk kuesioner
yang berisi 30 item pertanyaan dengan jumlah item untuk masing-masing
variabel yaitu 5 item untuk variabel kepemimpinan, 7 item untuk variabel
Budaya organisasi, 6 item untuk variabel motivasi, 8 item untuk variabel
kepuasan karyawan, dan 4 item untuk kinerja.

Sebelum data digunakan untuk analisis regresi sederhana, maka alat
pengumpul data tersebut perlu dikenakan pre-test agar data yang terkumpul

dapat benar-benar mencerminkan keadaan responden yang diteliti.

a. Uji Validitas

Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor item
dengan skor total. Apabila hasil perhitungan dari tiap item instrument
penelitian ada yang mempunyai nilai koefisien korelasi yang overestimasi
maka akan dilakukan koreksi terhadap item tersebut. Hasil dari perhitungan
masing-masing item dalam masing-masing variabel dinamakan r hitung dan
akan dibandingkan dengan r tabel. 1 tabel dapat dihitung dengan melihat
jumlah responden yang dipakai dalam penelitian adalah 190 responden maka
df = n - 2=190 — 2 = 188, dengan tingkat signifikan sebesar 5% maka
diperoleh r tabel sebesar 0,142.

Dari hasil perhitungan melalui program SPSS maka diperoleh hasil dari tiap

variabel adalah sebagai berikut:
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Tabel IV.2. Item-Total Kepemimpinan, Budaya Organisasi
Motivasi, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Organisasi

Instrumen Corrected Item — Angka Kritis
Total Correlation (r tabel)
K1 0,612 0,142
K2 0,767 0,142
K3 0,725 0,142
K4 0,723 0,142
K5 0,598 0,142
Bl 0,754 0,142
B2 0,717 0,142
B3 0,719 0,142
B4 0,768 0,142
BS 0,776 0,142
B6 0,791 0,142
B7 0,552 0,142
M1 0,645 0,142
M2 0,636 0,142
M3 0,641 0,142
M4 0,636 0,142
M5 0,479 0,142
M6 0,383 0,142
KK1 0,614 0,142
KK2 0,623 0,142
KK3 0,645 0,142
KK4 0,623 0,142
KKS5 0,427 0,142
KK6 0,458 0,142
KK7 0,364 0,142
KK38 0,519 0,142
KN1 0,552 0,142
KN2 0,656 0,142
KN3 0,749 0,142
KN4 0,644 0,142
KNI 0,552 0,142
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dianalisa bahwa semua item

instrument yang ada pada masing-masing variabel yaitu kepemimpinan,

budaya organisasi, motivasi kerja, kepuasan kerja, dan kinerja organisasi

berkorelasi signifikan dengan variabel-variabel

memiliki nilai r hitung > dari r tabel (0,142) sebagai berikut:
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- 5 item instrumen yang ada variabel kepemimpinan berkorelasi signifikan
dengan variabel kepemimpinan karena memiliki r hitung > r tabel (0,142).

- 7 item instrumen yang ada pada variabel Budaya organisasi berkorelasi
signifikan dengan variabel Budaya organisasi karna memiliki r hitung > r
tabel (0,142).

- 6 item instrumen yang ada pada variabel motivasi berkorelasi signifikan
dengan variabel motivasi karena memiliki r hitung > r tabel (0,142)

- 8 item instrumen yang ada pada variabel kepuasan kerja berkorelasi

signifikan dengan variabel kepuasan kerja karena memiliki r hitung > r tabel

(0,142).

- 4 item instrumen yang ada pada variabel kinerja berkorelasi signifikan

dengan variabel kinerja karena memiliki r hitung > r tabel (0,142) maka dapat

disimpulkan bahwa 4 item instrumen tersebut adalah valid.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa item instrumen yang ada

dalam tiap variabel adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas terhadap instumen-instrumen dalam penelitian
ini, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Reliabilitas berhubungan dengan
kepercayaan terhadap alat test (Wahyono, 2004). Reliabilitas adalah ukuran
untuk menunjukkan kestabilan dalam mengukur. Kestabilan berarti kuesioner
tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur konsep atau konstruk dari

suatu kondisi ke kondisi yang lain.
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Pengujian reliabilitas dilakukan dengan melakukan perhitungan koefisien
reliabilitas mempergunakan Cronbach’s Alpha dimana suatu kuesioner
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Purbayu
dan Ashari, 2005).

Tabel IV.3. Tabel Hasil Uji Reliabilitas 189 Responden

No Variabel Nilai Kesimpulan
1 Kepemimpinan (X1) 0,864 Reliabel
2 Budaya Organisasi (X2) 0,907 Reliabel
3 Motivasi (X3) 0,806 Reliabel
4 Kepuasan Kerja (X4) 0,805 Reliabel
5 Kinerja Organisasi (Y) 0,821 Reliabel

Berdasarkan hasil pada Tabel IV.3 maka dapat dilihat bahwa pada hasil
pengujian terhadap 190 responden menghasilkan koefisien Cronbach Alpha
variabel kepemimpinan sebesar 0,864, Budaya organisasi sebesar 0,907,
motivasi sebesar 0,806, kepuasan kerja sebesar 0,805, dan kinerja organisasi
sebesar 0,821 adalah reliabel karena memenuhi persyaratan minimal
reliabilitas yaitu 0,60.

Jadi semua item pertanyaan/variabel kepemimpinan, Budaya organisasi,
motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja organisasi yang digunakan dinyatakan
reliabel, artinya semua pertanyaan reliabel/berkesinambungan karena memiliki
nilai cronbach alpha di atas 0,60. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen-
instrumen yang digunakan mempunyai ketepatan, keakuratan, kestabilan, atau

konsistensi yang tinggi.
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3. Analisis Rata-rata/Mean Score

Dalam penelitian ini peneliti juga ingin menggambarkan secara umum tentang
segala sesuatu yang termuat di dalam koesioner. Dalam metode ini peneliti
menggunakan metode analisis rata-rata untuk menggambarkan 35 variabel
penelitian yaitu kepemimpinan, Budaya organisasi, motivasi, kepuasan, dan

kinerja organisasi. Dari olah data diperoleh hasil sebagai berikut:

1). Kepemimpinan

Tabel IV.4. Penilaian rata-rata variabel kepemimpinan

Mean

1 Telling 4.00
Pimpinan memberikan instruksi ttg
Jbagaimana cara melaksanakan pekerjaan

2 Selling 4.08
Pimpinan mengajukan beberapa alternatif
pemecahan masalah yang berkaitan dengan
pekerjaan

3,93
3. Participating

Pimpinan membuka komunikasi 2 arah dan
meminta saran dari bawahan.

4. Pimpinan selalu memberikan dukungan atas 4,01
saran dan gagasan bawahan yang dianggap 4,06
baik

5. Delegating
Pimpinan mendelegasikan tugas kepada
bawahan.

| Total 4.014

Variabel Kepemimpinan memuat 5 item pertanyaan tentang fungsi seorang

pemimpin dalam organisasi yang didasarkan pada kesiapan para pengikutnya
di dalam menerima tugas yang diberikan. Dari hasil penilaian yang diberikan
terlihat bahwa fungsi kepemimpinan vang berjalan secara total sudah baik
(4,014). Item yang paling memberikan kontribusi paling besar terhadap fungsi

kepemimpinan adalah pada item 2 yaitu fungsi pimpinan selling (4,08) dan
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fungsi delegating sebesar 4,06, sedangkan yang memberikan kontribusi
terendah adalah pada fungsi participating (3,93). Dari hasil tersebut terlihat
bahwa gaya kepemimpinan secara keseluruhan sudah dinilai baik oleh
karyawan. Pimpinan dinilai mampu mengelola SDM terutama pemberian
tugas-tugas kepada masing-masing karyawan. Gaya selling dan delegating
mendapatkan penilaian yang terbaik dari karyawan sedangkan fungsi
participating kurang dirasakan oleh karyawan. Gaya delegating dan selling
lebih dirasakan oleh karyawan kemungkinan karena budaya birokrasi yang
dianut di dalam kegiatan administrasi di lingkungan UAJ. Gaya
kepemimpinan dalam sistem birokrasi lebih berorientasi pada tugas. Hal ini
tercermin pada hasil penilaian rata-rata karyawan bahwa item tertinggi pada
kepemimpinan adalah pada gaya selling dan delegating dimana pimpinan akan
memberikan instruksi pekerjaan beserta beberapa alternatif penyelesaian
kepada bawahan sesuai dengan perencanaan yang sudah ditetapkan. Fungsi
delegating terutama untuk pelaksanaan tugas yang sudah berjalan berulang-
ulang atau rutin dan sudah memiliki SOP, aturan, rambu-rambu pelaksanaan
yang baku dan tertulis.

Dalam budaya birokrasi, orientasi hubungan dua arah kurang terjadi. Hal ini
yang menyebabkan gaya kepemimpinan participating dinilai kurang dirasakan
oleh para karyawan. Santoso (2008) mengatakan bahwa salah satu fungsi
budaya adalah sebagai pedoman gaya kepemimpinan. Budaya organisasi yang
telah mengakar kuat, dapat menjadi pedoman gaya kepempimpinan yang

sesuai untuk kondisi organisasi yang bersangkutan.
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2). Budaya Organisasi

Tabel IV. 5 budaya organisasi

INo [tem Mean
1 Berusaha menjadi pioneer dan terdepan 3.92
2 Mencurahkan seluruh kemampuan untuk organisasi 3.98
3 Dukungan manajemen terhadap karyawan 3.95
4 Sistem reward yang baik 4.09
5 Toleransi dalam kesalahan 4.02
6 Orientasi pada rindian (detail) pekerjaan 4.11
7 Orientasi pada tim 3.86
total 3.989

Budaya Organisasi memuat 7 item indikator yang memuat tentang Budaya
organisasi yang ditanamkan di UAJ. Penilaian secara total diperoleh angka 3,9
yang artinya Budaya organisasi dan nilai-nilai yang ditanamkan dan
dikembangan di UAJ oleh sebagian besar karyawan administrasi di
lingkungan UAJ dapat diterima oleh para karyawan.

Dari 7 item yang ada maka item 6 yaitu orientasi dalam penyelesaian setiap
pekerjaan harus secara terencana dan mendetail memberikan sumbangan
tertinggi bagi Budaya organisasi (4,11) dan item 7 yaitu kesetiaan antara
karyawan dan kerjasama antar tim memberikan kontribusi terendah terhadap
Budaya organisasi (3,86). Budaya birokrasi yang diterapkan selama ini oleh
UAJ sudah diterima oleh karyawan kependidkan sebagai pedoman dalam
bekerja. Karyawan merasa nyaman dengan sistem yang berjalan dan merasa
sudah cocok dengan sistem tersebut. Hal ini tercermin dari kesetiaan mereka
bekerja di UAJ dimana lebih dari 70% karyawan bekerja lebih dari 11 tahun.
Dalam sistem birokrasi, semua pekerjaan sudah diatur dengan prosedur,
ketentuan, perencanaan, atau rambu-rambu yang jelas. Karyawan tidak

dibenarkan bila bekerja di luar wewenang dan tanggung jawab atau ketentuan
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yang berlaku, orientasinya pada tugas. Kebiasaan bekerja dalam sistem
birokrasi mengarahkan karyawan pada penilaian terhadap item tentang proses
penyelesaian setiap pekerjaan yang harus sesuai rencana dan mendetail
menjadi yang tertinggi. Namun karena kecenderungan birokrasi lebih pada
orientasi tugas menyebabkan karyawan kurang merasakan kerjasama dalam
tim. Ditambahkan lagi dengan sistem penilaian kinerja karyawan UAJ yang
hanya berdasarkan pencapaian individu bukan berdasarkan pencapaian unit
kerja. Hal ini menyebabkan karyawan memiliki orientasi kerja hanya pada
penyelesaian tugas yang diberikan atau sesuai fungsinya saja tidak untuk
universitas secara keseluruhan. Hal ini juga dapat terlihat pada penilaian
terhadap item mengenai berusaha menjadi pioneer bagi perusahaan lain
mendapat penilaian termasuk yang terendah. Hal ini senada dengan pendapat
Susanto (2008) bahwa perusahaan dengan budaya birokrasi sangat berorientasi
ke dalam.

Kinerja karyawan dalam budaya birokrasi bila untuk kegiatan administratif
adalah sangat baik. Hal ini tercermin pada hasil akreditasi yang dicapai oleh
program studi, dll yang mendapat penilaian baik. Namun budaya birokrasi
juga mempunyai kelemahan terutama untuk kegiatan yang berhubungan
langsung dengan pelanggan atau pasar karena sifatnya sangat kaku dan
prosedural. Budaya ini akan mengutamakan kebutuhan birokrasi dibandingkan

pelanggan.
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3). Motivasi kerja

Tabel V. 6 motivasi

No Mean
Need for Achievment

1 Kenaikan pangkat memotivasi untuk 3.74
bekerja lebih baik.

2 Meningkatkan peran serta saya dalam 374
menyusun rencan Kerja
Psychological Need

3 Pujian dari pimpinan memotivasi saya 3.81
untuk bekerja lebih baik.

4 Komunikasi dengan pimpinan menambah 3.84
Imotivasi saya dalam bekerja.
Safety Need

5 Pemberian bonus, uang, dari pimpinan 3.97
memotivasi saya untuk berprestasi

1§ Jaminan kesehatan dan lainnya 3.89
memotivasi saya untuk bekerja lebih baik

Total 3.83

Variabel motivasi memuat 6 item pertanyaan tentang kebutuhan karyawan
akan prestasi, psikologi, dan keamanan. Berdasarkan hasil penilaian dari
responden terhadap keenam item tesebut maka diperoleh hasil total untuk
motivasi sebesar 3,8. Item terbesar yang memberikan kontribusi terhadap
variabel motivasi adalah item kelima (3,97) yaitu adanya pemberian bonus,
yang tunai, dan penghargaan bagi karyawan berprestasi, memotivasi karyawan
untuk bekerja lebih baik lagi dan item terendah yang memberikan kontribusi
adalah item kesatu (3,74) dan kedua (3,74) yaitu pertanyaan untuk kebutuhan
untuk berprestasi.

Dari hasil pernyataan karyawan secara keseluruhan, motivasi karyawan saat
penelitian ini dijalankan masih dalam kondisi yang baik dengan sumbangan
tertinggi dari item budaya organisasi pada motivasi ekstrinsik yaitu
maksanakan tugas yang diberikan dengan sebaik mungkin maka diharapkan
mereka dapat memperoleh bonus atau kenaikan gaji. Karyawan terbentuk

dengan orientasi pada pengharggan ekstrinsik berupa penghargaan akan uang
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menyebabkan mereka akan lebih fokus kepada uang daripada tugas. Hal ini
senada dengan pernyataan Robbins (2008), bahwa ketika individu diberi tahu
akan mendapatkan penghargaan nyata (uang), mercka jadi mengandalkannya

dan lebih fokus pada penghargaan daripada tugas yang harus dilakukan.

4). Kepuasan Kerja

Tabel IV. 7 Kepuasan Kerja

No Mean
WKompensasi

1. Sistem pemberian gaji sudah memuaskan. 3.79

2. Besarnya tanggung jawab sesuai dengan gaji 4.01

yang diterima
IKondisi Kerja
3. Kesesuaian antara pekerjaan yang dikerjakan 3.92
dengan jenis pekerjaan yang diinginkan
Terjalin hubungan yang baik antara rekan

4. Kerja. 4.07
Terjalin hubungan yang baik antara pimpinan
5. dan bawahan. 3.54

Sistem Administrasi
Sistem administrasi sudah memuaskan

6. Kebijakan yang dibuat sudah memuaskan 4.51

7. Kesempatan untuk berkembang 4.39
Kesempatan untuk berkembang sudah

8. Imemuaskan 4.29

Total 4.066

Variabel kepuasan kerja memuat 8 item pertanyaan tentang kompensasi,
kondisi kerja, sistem administrasi, dan kesempatan untuk berkembang. Total
penilaian responden terhadap 8 item pertanyaan tersebut memberikan hasil
yang baik terhadap kepuasan kerja (4,06). Item tertinggi yang memberikan
kontribusi terhadap kepuasan kerja adalah item keenam (4,51) yaitu sistem
administrasi yang dimiliki organisasi sudah baik sedangkan item kelima (3,54)
yaitu terjalinnya hubungan yang baik antara pimpinan dan karyawan
memberikan kontribusi terendah terhadap kepuasan kerja dan sistem

pemberian gaji kepada karyawan yang berprestasi (3,79).
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Dari hasil penilaian karyawan secara keseluruhan terhadap aspek-aspek yang
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan dinilai sudah
baik. Karyawan merasa puas dengan kondisi kerja yang ada di UAJ dan
mengadopsi dengan baik budaya birokrasi yang berjalan. Hal ini terlihat dari
hasil penilaian yang tertinggi yaitu pada item-item yang berkaitan dengan
perangkat birokrasi. Namun ada beberapa aspek yang masih harus
ditingkatkan terutama pada aspek memperbaiki kualitas hubungan kerja yang
baik antara pimpinan dan karyawan. Sebagaimana disampaikan pada budaya
birokrasi, kelemahannya adalah pada kurangnnya komunikasi dua arah, maka
penilaian terendah pada kepuasan terlihat pada item komunikasi antara
pimpinan dan bawahan. Karyawan juga membutuhkan penghargaan verbal
dari pimpinan melalui komunikasi yang dibangun. Budaya birokrasi
menyebabkan keteraturan di dalam bekerja sangat baik untuk organisasi yang
bersifat administratif. Karyawan tidak didorong untuk melakukan inovasi
karena standar dan prosedur untuk setiap pekerjaan sudah ditetapkan. Hal ini
akan menyebabkan motivasi karyawan yang bersifat intrinsik rendah tetapi
motivasi untuk ekstrinsik tinggi. Karyawan selalu berfokus dengan gaji yang
diterima. Terlihat pada item penilaian kepuasan yang terendah salah satunya
adalah pada sistem penggajian yang diberikan. Tujuan karyawan utamanya
adalah pada uang bukan tugas yang diberikan sebagaimana yang dinyatakan
oleh Robbins (2006) penghargaan ekstrinsik verbal (menerima pujian dari
seorang pengawas atau rekan kerja) atau nyata (uang) bisa benar-benar

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap motivasi intrinsik para individu.
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Penghargaan verbal meningkatkan motivasi intrinsik, sementara penghargaan

nyata menurunkannya.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model

regresi linier, kesalahan pengganggu (e¢) mempunyai varians yang sama

atau tidak dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk

mengetahui gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mengamati

scatterplot model tersebut. Model yang bebas dari heteroskedastisitas

memiliki grafik scatterplot dengan pola titik yang menyebar di atas dan di

bawah suinbu Y.

Karena regresi yang digunakan adalah regresi sederhana maka uji

heterokedasitas dilakukan pada:

variabel independen kepemimpinan dan variabel dependen kepuasan maka

diperoleh hasil sebagai berikut:

Scatterplot

D : K

°
oo
o
oo © o
00 000 ©
o
000000 0D O ©
o0
0000000000000000
0000 00 090
0o opooeo o

o

0 000 0000 O

o ooo

00 000 O 0000

v

o Value

Grafik IV.1. Variabel Kepemimpinan

Budaya Organisasi
terhadap Kepuasan kerja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Scatterplot

[+} Variable:

Regression Standardized Residual

2

Q

0o oo
oo

o
o
o

oo

o

ao

o 0000 0

oo o
@00000000
000 000000a 000

o

o

o

0000000¢ © OO

00 0000000000
0 o ooe Qoo

o a0

94

Grafik

terhadap Kepuasan Kerja

V.

2.

Variabel



Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan

o

=
3
2 a
k]
3
« | °
°
° o o og"oo
k] ° o 85 8°%0
2 o ° 8388°33¢e g
2 o° 8283g8° °
5 ° o,883983¢°
» o o 289293898
= ° -] o 9 632880
K] ° 0o©°%8¢9%a
] o 8oo0
H ° S0o50
s o o %o
4 ° ° o
3 I3 @

T T T

- z °

Regression Standardized Predicted Value

Grafik IV. 3. Variabel Motivasi

terhadap Kepuasan Kerja

Regression Standardized Residual
3.

Scatterplot

Dependent Varlable: Kinerja

Regression Standardized Residual

%o
©oo
o
o o ° C0o0g,
0% © g ¢ %0
°oo 4 °°o°°°
900 o @00 ° o
° o :°°°°oa 0
0o °
oo @ ° ©0o0p
LI °o
o
e ° ° °o o
°
o
T T T T
- -z 0 2
o Vatue

Grafik IV. 5. Variabel Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Organisasi

Scatterpiot

Dependent Variable: Kinerja

g

o
oo @ o o
60220 o
o ° o L]
o 200,
° 00 o °
o o ° o o
° 900 o o
oo o °
° o © 00 o
o ° o o
° ° °
° °
°
o
T T T T
- -z o 2

Regression Standardized Predicted Value

Regression Standardized Residual

42751.pdf

Scatterpiot

Dependent Variable: Kinerja
°
4 - o o o
©° o
°
° ° o
° ° ° o ° o o °
90
o © 0o o ° o o
o o ° ° o ° o
o
0o o ° 0o o
o o 900 g, °
° o 2 ° o
°
P °
o o °
=
°
e

T T T
4 2 °

Regression Standardized Predicted Value

Grafik IV.4. Variabel Kepemimpinan
terhadap Kinerja Organisasi

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja
3 ° o
27 °
2 ° o ° °
[ ° °
3 %020, % _o
] ° o ° o °© ° o °o ° o
5 o o ° © o
= o ° o ° o a o
8 ° ° ° a °
o °
2 o o °
° ° o °
- ° a ° o
23 o ° ° o
g P © © o °
=2 © °
2 o
2
&
& Q
[
pe
v ™ T T T
M -3 2 1 ° 1
ar i Vatue

Grafik IV.6. Variabel Motivasi Kerja
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Grafik IV. 7. Variabel kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Organisasi

Dari tujuh grafik Scatter plots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara

acak baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi tersebut layak dipakai untuk memprediksi variabel
Kepemimpinan (X1), variabel Budaya organisasi (X2), dan variabel

motivasi (X3) serta variabel kepuasan kerja (X4).

b. Uji Autokorelasi

Untuk menguji ada atau tidaknya Autokorelasi dapat dilihat dari dengan
menggunakan cara melihat nilai Durbin Watson (DW) pada tabel output
yang akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai
signifikan 5%, jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen dengan
ketentuan du < dw < (4 — du) (Ghozali, 2011).

Untuk variabel independen kepemimpinan dan variabel dependen

kepuasan kerja memperoleh hasil seperti pada Tabel IV.8.

Tabel IV.8. Model Summary

Std. Error

R Adjusted of the
Model R Square |R Square| Estimate | Durbin-Watson
Pred — Kepemimpinan .408° .166 162 3.651 2.165
Dep - Kepuasan
Pred — Budaya Org. 488° .238 234 3.489 2.013
Dep - Kepuasan
Pred - Motivasi Kerja 451° 204 200 3.568 2.079
Dep - Kepuasan
Pred — Kepemimpinan 2517 .063 .058 2.158 2.199
Dep - Kinerja
Pred — Budaya Org. 2767 .076 .071 2.143 2.132
Dep -~ Kinerja
Pred — Motivasi Kerja .280° 079 074 2.140 2.162
Dep -~ Kinerja
Pred — Kepuasan Kerja 704° 496 493 1.583 2.049
Dep - Kinerja

Dari hasil pengolahan data pada Tabel 1V.8 terlihat bahwa nilai Durbin

Watson bila dibandingkan dengan nilai t tabel dari masing-masing variabel
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dengan menggunakan nilai signifikan 5% dan jumlah sampel 190 serta
jumlah variabel sebanyak 5, diperoleh nilai dl = 1,65 dan du = 1,69

sebagai berikut:

- variabel kepemimpinan adalah sebesar 2,165.
du < DW < (4-d) maka 1,69 < 2,165 < 2,33 berarti bebas dari

Autokorelasi.

- variabel Budaya organisasi adalah sebesar 2,013. Nilai ini dibandingkan
dengan nilai tabel dengan demikian hasilnya dengan ketentuan:
du < DW < (4-dD) maka 1,69 < 2,013 < 2,33 berarti bebas dari
Autokorelasi.

- variabel motivasi adalah sebesar 2,199. Nilai ini dibandingkan dengan
nilai tabel dengan demikian hasilnya dengan ketentuan:
du < DW < (4d]) maka 1,69 < 2,199 < 2,33 berarti bebas dari
Autokorelasi.

- variabel kepemimpinan adalah sebesar 2,132. Nilai ini dibandingkan
dengan nilai tabel dengan demikian hasilnya dengan ketentuan:
du < DW < (4-dD) maka [,69 < 2,132 < 2,33 berarti bebas dari
Autokorelasi.

- variabel motivasi adalah sebesar 2, 162. Nilai ini dibandingkan dengan
nilai tabel dengan demikian hasilnya dengan ketentuan:
du < DW < (4-d}) maka 1,69 < 2,162 < 2,33 berarti bebas dari

Autokorelasi.
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- variabel kepuasan kerja adalah sebesar 2, 049. Nilai ini dibandingkan
dengan nilai tabel dengan dengan demikian hasilnya dengan ketentuan:

du < DW < (4-dl) maka 1,69 < 2,162 < 2,33 berarti bebas dari

Autokorelasi.

c. Uji Normalitas

Terhadap tujuh persamaan regresi yang akan menjawab hipotesa harus
dilakukan uji normalitas untuk melihat apakah model regresi, variabel
penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk uji normalitas

dapat melihat grafik normal P-P Plot kepada tujuh persamaan regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residuai

Dependent Variable: Kepuasan

Dependent Variable: Kep
1
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Grafik I'V. 8 Uji Normalitas Variabel Grafik I'V.9 Uji Normalitas
Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Var. Budaya Organisasi

terhadap Kepuasan Kerja
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Grafik IV. 10. Uji Normalitas Variabel
Motivasi terhadap Kepuasan Kerja
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Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual
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Grafik IV.11 Uji normalitas Var
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Grafik IV.13. Uji Normalitas Variabel
Motivasi terhadap Kinerja Organisasi

Gratfik. IV. 14 Uji Normalitas Variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi
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Dari ketujuh persamaan regresi yang diuji terlihat pada grafik V.8 sampai
IV.13. dapat disimpulkan bahwa grafik-grafik tersebut menggambarkan
pola distribusi normal yaitu data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

S. Persamaan Regresi Linier Sederhana
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan program SPSS maka
diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk 7 persamaan regresi

sebagai berikut:

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja

Ykk =22.537 + 0.498 Kep.

- Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Ykk=19.842 + 0.454 Bo.

- Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja
Y kk=19.173 + 0.58 Mk

- Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Organisasi
Y Ko= 13.484 + 0.171Kep.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi
YKo =12.911 +0.143Bo.

- Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Organisasi

YKo =12.292 +0.201MK

Pengaruh Kepuasar Kerja terhadap Kinerja Organisasi

YKo =4.137 +0.393KK
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6. Uji Hipotesa
Pengujian hipotesa dalam penelitian ini adalah untuk menguji tujuh
rumusan hipotesis yang ada dalam bab I yaitu (1) Kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
(2) Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja, (3) Motivasi mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja, (4) Kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, (5)
Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi, (6) motivasi kerja mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi, (7) kepuasan kerja
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja

organisasi.

Pengujian hipotesis dilakukan regresi linier sederhana dengan
menggunakan Uji T dengan membandingkan nilai T hitung dengan nilai T

tabel.

Jika nilai T hitung > T tabel, dengan tingkat signifikan a = 5% maka Ho:

ditolak, demikian juga sebaliknya.

Nilai T hitung diperoleh dengan pengolahan data menggunakan program

SPSS versi 17 dapat dilihat pada Lampiran I.

Untuk memperoleh nilai T tabel dapat dilihat pada tabel T student, yaitu

degree of freedom (df) sebesar 189-1 = 188 (jumlah data dikurangi jumlah
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variabel) dan tingkat signifikan o = 5%: 2 (uji 1 arah) diperoleh hasil T

tabel untuk data ini adalah sebesar 1,653.

a. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan a =

0.025% diperoleh hasil:

T hitung > T tabel yaitu 6,119 > 1,653. Dengan demikian hipotesa

Ho di tolak dan HI diterima, artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan
dari variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan karena koefisien
regresi bernilai positif (0.498), berarti kepemimpinan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Variabel kepemimpinan yang terdiri dari dimensi telling, selling,
participating, dan delegating mempengaruhi kepuasan kerja terbukti

benar.

Hasil ini didukung dengan analisis rata-rata dari gaya kepemimpinan
situasional dinilai baik oleh karyawan (4,014) dari skala 1—S5. Gaya
kepempimpinan yang paling tinggi memberikan sumbangan terhadap
penilaian total adalah selling dan delegating sedangkan yang terendah
adalah gaya participating. Artinya gaya kepemimpinan yang diterapkan
sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan yang lebih dari 60,5% memiliki
tingkat pendidikan SMU ke bawah dimana setiap pelaksanaan tugas harus

dengan bimbingan dan arahan yang jelas.
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b. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Berdasarkan olah data dan data tabel maka diperoleh hasil sebagai berikut:

T hitung > T tabel = 7,637 > 1.653 dengan demikian hipotesa Ho ditolak
dan HI : diterima artinya Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Olah karena nilai signifikansi maka Ho di tolak dan H1 diterima, artinya
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel budaya organisasi
terhadap kepuasan kerja dan karena koefisien regresi nilainya positif
sebesar 0.454, maka berarti budaya organisasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja.

Budaya organisasi yang menekankan pada detail pekerjaan dan keteraturan
atau lebih mengarah pada budaya birokrasi sudah sangat mengakar pada
sistem kerja karyawan administrasi dan diterima oleh karyawan sebagai
suatu sistem yang baik. Berdasarkan hasil analisis rata-rata secara
keseluruhan budaya organisasi yang berjalan saat ini dapat diterima
dengan baik oleh karyawan dengan penilaian 3,99 dari skala 1—5 dengan
sumbangan penilaian tertinggi pada item yang merupakan komponen dari

budaya birokrasi yaitu orientasi pada penyelesaian tiap pekerjaan.

c¢. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan a =

0.025% diperoleh hasil:

T hitung > T tabel yaitu 6,119 > 1.653. Dengan demikian hipotesa Ho

ditolak dan
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HI : diterima artinya Motivasi mempunyai pengaruh yang siginifikan

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan.

Olah karena nilai signifikansi maka Ho di tolak dan H1 diterima, artinya
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja dan karena koefisien regresi nilainya positif sebesar 0.581,
maka berarti motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja.

Variabel motivasi kerja yang terdiri dari dimensi need for achievement,
psychological need, dan safety need terbukti mempengaruhi kepuasan

kerja.

Berdasarkan hasil analisis rata-rata hasil pengukuran dari beberapa
indikator yang digunakan menunjukkan bahwa indikator pemberian bonus
dan penghargaan bagi karyawan berprestasi memberikan sumbangan
tertinggi dari motivasi karyawan dan terendah adalah kebutuhan untuk

berprestasi.

d. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan a =

0,025% diperoleh hasil:
T hitung > T tabel yaitu 3,554 > 1.653. Dengan demikian hipotesa

H1 : diterima artinya Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang

siginifikan terhadap Kinerja Organisasi.
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Olah karena nilai signifikansi maka Ho di tolak dan HI1 diterima, artinya
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan terhadap
kinerja orgamisasi dan karena koefisien regresi nilainya positif sebesar
0.171, maka berarti kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi. Gaya kepemimpinan situasional berdasarkan
hasil analisis rata-rata dapat diterima dengan baik oleh para karyawan.
Karyawan merasa terbantu dalam penyelesaian tugas dengan gaya
kepemimpinan tersebut. Sebagaimana yang dinyatakan DuBrin (2005)
bahwa kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi banyak orang melalui
komunikasi untuk mencapai tujuan, dengan petunjuk atau perintah,
tindakan yang menyebabkan orang lain bertindak dan menimbulkan
perubahan  positif, kekuatan dinamis yang memotivasi dan
mengkoordinasikan organisasi, kemampuan untuk menciptakan rasa
percaya diri dan dukungan diantara bawahan agar tujuan organisasi dapat

tercapai.
¢. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan a =

0.025% diperoleh hasil:
T hitung > T tabel yaitu 3,943 > 1.653. Dengan demikian hipotesa

Hl : diterima artinya Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang

siginifikan terhadap Kinerja Organisasi.

Oleh karena nilai signifikansi maka Ho di tolak dan HI diterima, artinya

bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel Budaya organisasi
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terhadap kinerja orgamisasi dan karena koefisien regresi nilainya positif
sebesar 0.143, maka berarti Budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi. Hasil ini didukung dengan hasil
analisis rara-rata terhadap budaya organisasi yang mendapat penilaian baik
dari para karyawan (3,99) dari skala 1—5. Budaya yang berorientasi pada
tugas mempengaruhi pola dan tindakan dari setiap individu dalam bekerja.
Sebagaimana yang dinyatakan dalam Jakarta Consulting Group (2009)
bahwa budaya akan mempengaruhi kinerja dari sumber daya yang ada di
dalamnya. Dengan budaya yang tepat maka akan mengantarkan

perusahaan mencapai kinerja yang diharapkan.

f. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Organisasi

Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan a =

0.025% diperoleh hasil:

T hitung > T tabel yaitu 4,002 > 1.653. Dengan demikian hipotesa Ho
ditolak dan hipotesa H1 : diterima artinya Motivasi mempunyai pengaruh

yang siginifikan terhadap Kinerja Organisasi.

Olah karena nilai signifikansi maka Ho di tolak dan HI diterima, artinya
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel motivasi kerja terhadap
kinerja orgamisasi dan karena koefisien regresi nilainya positif sebesar
0.201, maka berarti motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi. motivasi kerja yang ditinggi dari karyawan

sebagai sesuatu yang memberikan keuntungan dan kemudahan bagi
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sebuah organisasi akan mudah meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja

karyawan yang meningkat maka akan berdampak pada kinerja organisasi.

g. Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Organisasi.

Berdasarkan hasil perhitungan T hitung dan data T tabel dengan o =

0.025% diperoleh hasil:

T hitung > T tabel yaitu 13,606 > 1.653. Dengan demikian hipotesa

H1 : diterima artinya Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh yang

siginifikan terhadap Kinerja Organisasi.

Dari hasil analisis dengan uji T dapat terlihat bahwa semua variabel bebas
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap variabel terikatnya.

Olah karena nilai signifikansi maka He di tolak dan H1 diterima, artinya
bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel kepuasan kerja terhadap
kinerja orgamisasi dan karena koefisien regresi nilainya positif sebesar
0.393, maka berarti kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi. kepuasan kerja yang ditinggi dari karyawan
sebagai sesuatu yang memberikan keuntungan dan kemudahan bagi
sebuah organisasi. Karyawan yang merasa puas pada organisasi tersebut
akan mempunyai komitmen yang tinggi ierhadap organisasi tersebut.
Karyawan akan memberikan tenaga dan pikirannya dengan senang hati
untuk perbaikan kinerja organisasi sebagaimana yang disampaikan oleh
Robbins (2006) bahwa berdasarkan hasil tinjauannya dari 300 penelitian

yang ada bahwa organisasi yang mempunyai karyawan yang lebih puas
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cenderung lebih efektir bila dibandingkan organisasi yang mempunyai

karyawan yang kurang puas.

B. Pembahasan

1. H1 : Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan regresi di atas dapat dikatakan
bahwa variabel Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan dan
positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Ini artinya semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan para pimpinan di Unika Atma Jaya, maka
kepuasan kerja karyawan juga akan semakin meningkat dan setiap
penurunan Kepemimpinan akan menurunkan Kepuasan Kerja. Gaya
kepemimpinan adalah pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti
yang dipersepsikan oleh para karyawannya (Keith, 1985). Hasil penelitian
ini mendukung penelitian dari Miller et al. (1991) menunjukan bahwa gaya
kepemimpinan mempunyai hubungan yang positif terhadap kepuasan kerja
para pegawai. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Ruvendi (2005) yang dilakukan di Balai Besar Industri Hasil
Pertanian BBIHP), IPB bahwa terdapat hubungan dan pengaruh yang
signifikan antara variabel gaya kepemimpinan dengan kepuasan kerja.
Diungkapkan pula bahwa bahwa gaya kepemimpinan yang efektif adalah
kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi. Total rata-rata
dari jawaban responden terhadap gaya kepemimpinan yang menonjol di

BBIHP adalah gaya partisipatif, kemudian gaya otoriter. Gaya
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kepemimpinan yang cocok di BBIHP adalah gaya kepemimpinan yang
situasional.

Penerapan gaya kepemimpinan situasional dengan kondisi karakteristik
responden yang memiliki tingkat pendidikan bervariasi dengan 60,5%
memiliki pendidikan tingkat SMU ke bawah dan sisanya 30,5% SMU ke
atas dinilai tepat. Sistem manajemen birokrasi yang berjalan juga turut
membentuk karakter kepemimpinan. Bagi pekerjaan yang non rutin maka
akan diberikan instruksi dan alternatif penyelesaian pekerjaan dalam hal ini
pimpinan menggunakan gaya selling sedangkan untuk pekerjaan yang sudah
mempunyai standar operasional dan sudah dilakukan berulang-ulang maka
gaya delegating yang digunakan. Gaya kepemimpinan yang tepat akan
menimbulkan relasi kerja antara pimpinan dan bawahan yang baik, sehingga
karyawan merasa terus didukung oleh atasan dan segala kegiatan. Kondisi
lingkungan kerja yang baik akan meningkatkan rasa nyaman karyawan di

dalam bekerja.

2. H2 : Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dapat dikatakan bahwa
variabel Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
kepada kepuasan kerja karyawan. artinya semakin baik Budaya organisasi
yang diterapkan oleh Unika Atma Jaya, maka kepuasan kerja karyawan juga
akan semakin meningkat dan setiap penurunan Budaya organisasi akan

menurunkan Kepuasan Kerja.
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Budaya organisasi yang dikembangkan mulai dari sistem rekrutmen,
pembinaan dan pengembangan serta pemberian reward karyawan yang
diterapkan selama ini dinilai sudah tepat dan sesuai dengan kebutuhan
organisasi dan nilai-nilai dasar yang dikembangkan di UAJ. Hal ini terlihat
dari karakteristik karyawan yang memiliki kesetiaan yang tinggi terhadap
UAJ hal ini tercermin pada data bahwa 73% karyawan sudah memiliki masa
kerja lebih dari 11 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi
yang berjalan di UAJ adalah kuat dan sudah diterima dengan baik oleh
hampir seluruh karyawan administrasi. Gambaran ini sejalan dengan hasil
sebuah penelitian bahwa sebuah organisasi yang memliki Budaya yang kuat
maka para karyawannya akan memberikan kesetiaan yang lebih besar
daripada karyawan yang bekerja dalam organisasi yang memiliki Budaya
lemah (Robbins, 2010).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Soedjono (2005) bahwa budaya
organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja

karyawan.

3. H3 : Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dapat dikatakan bahwa
variabel Motivasi Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif
kepada kepuasan kerja karyawan. artinya semakin tinggi Motivasi Kerja
Karyawan maka kepuasan kerja karyawan juga akan semakin meningkat dan

setiap penurunan Motivasi Kerja akan menurunkan Kepuasan Kerja.
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Berdasarkan analisis deskriptif yang dilakukan dari 4 variabel yang
dianalisis, maka variabel motivasi mempunyai nilai terendah. Kontribusi
terbesar yang diberikan oleh item dalam motivasi adalah pada adanya
pemberian insentif kepada pegawai yang berprestasi sedangkan yang
terendah adalah pada kesempatan untuk berprestasi. Dengan demikian bila
motivasi karyawan dapat dijaga dengan baik maka kepuasan pasti akan
tercapai. Budaya birokrasi yang dibangun di UA! lebih mengarahkan
motivasi Karyawan pada kebutuhan ekstrinsik bukan pada kebutuhan
intrinsik. Motivasi intrinsik dalam sistem birokrasi sebaiknya dapat
dikembangkan dengan pengelolaan SDM yang tepat misalnya adanya
kebijakan peningkatan kemampuan karyawan dengan melakukan rotasi,
mutasi, atau dengan pengayaan pekerjaan serta pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan karyawan agar karyawan lebih termotivasi untuk berprestasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Brahmasari dan Agus (2008)
membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawan,

4. H4 : Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana dapat dikatakan bahwa variabel
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja organisasi. Hal ini berarti, setiap peningkatan
Kepemimpinan akan meningkatkan kinerja organisasi dan setiap penurunan

Kepemimpinan akan menurunkan kinerja organisasi. Hal ini sejalan dengan
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penelitian  Masrukhin dan  Waridin  (2006) menunjukkan bahwa
kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja.

Dalam lingkungan UAJ yang memiliki SDM non akademik dengan
komposisi demografi yang cenderung lebih banyak pada karyawan yang
mempunyai tingkat pendidikan SMA ke bawah (60,5%) dengan masa kerja
di atas 11 tahun (73%). Data tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar
pegawai non akademik mendapatkan penambahan pengetahuan dari
pengalaman kerja yang dimiliki sehingga di dalam menjalankan pekerjaan
rutin sudah tidak mengalami kendala yang berarti sehingga tidak
membutuhkan fungsi direktif di dalam pelaksanaan pekerjaannya tetapi
untuk pekerjaan yang kompleks dan non rutin, mereka perlu diberikan
arahan dan alternatif penyelesaian dari pimpinan. Dengan demikian gaya
kepemimpinan yang situasional merupakan gaya kepemimpinan yang tepat
akan sangat membantu dan dapat meningkatkan kinerja para pekerja yang
rata-rata memiliki tingkat pendidikan SMA tetapi memiliki pengalaman

kerja puluhan tahun.

5. HS5 : Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dinyatakan bahwa
variabel Budaya organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja organisasi. Artinya, setiap peningkatan Budaya
organisasi akan meningkatkan kinerja organisasi dan setiap penurunan
Budaya organisasi akan menurunkan kinerja organisasi. Dalam beberapa

penelitian yang dikemukakan oleh Fey dan Denison (2000), penelitian
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Chatman dan Bersade,1997) menunjukkan bahwa budaya organisasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan.

Budaya yang dikembangkan oleh UAJ saat ini terutama dalam mendorong
proses PDCA dengan menggunakan ISO menurut penilaian karyawan sangat
membantu mereka di dalam penyelesaian pekerjaan. Karakteristik Budaya
birokrasi yang dianut sangat didukung dengan adanya ISO tersebut, dimana
dalam setiap proses bisnis yang ada semua didukung dengan perangkat-
perangkat ‘ketentuan yang tertulis seperti Standart Operating Procedur,
instruksi kerja, ketentuan, peraturan dan sebagainya, serta diketahui oleh
semua karyawan. Hal ini sangat mendukung para karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan tanpa takut ada kesalahan dalam prosedur. Hal ini
sesuai dengan analisis deskriptif terhadap Budaya organisasi bahwa
karyawan memberikan penilaian paling tinggi pada item orientasi dalam
penyelesaian setiap pekerjaan secara terencana dan mendetail (4,11). Hal ini

senada dengan ketentuan ISO yang berorientasi pada proses.

6. HO6 : Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dapat dinyatakan bahwa
variabel motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja organisasi. Artinya setiap peningkatan Motivasi
kerja akan meningkatkan kinerja organisasi dan setiap penurunan Motivasi
kerja akan menurunkan kinerja organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian

Radig (1998), Antoni (2006) mengemukakan bahwa pemberian dorongan
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sebagai salah satu bentuk motivasi, penting dilakukan untuk meningkatkan
gairah kerja karyawan sehingga dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh

manajemen,

Bila di lihat dari penghasilan para karyawan untuk tingkat SMU yang
hampir setengahnya mempunyai pendapatan sekitar 3—4juta dan bila dikaji
berdasarkan tingkat pendidikan yang 60,5% adalah SMU ke bawah, maka
dapat dikatakan bahwa sistem imbal jasa yang diberikan dipersepsikan
karyawan sudah baik. Dapat terlihat juga dengan lama bekerja para
karyawan yang 73% sudah bekerja 11 tahun ke atas. Hal ini menandakan
bahwa mereka menerima dengan baik imbal jasa yang diberikan selama ini.
Pemberian insentif tiap tahun kepada karyawan juga sangat mendorong
motivasi karyawan untuk bekerja lebih baik lagi karena besar kecilnya
pemberian insentif tersebut dilihat berdasarkan hasil penilaian kinerja yang
dilakukan dua kali dalam setahun. Hal ini senada dengan analisis deskriptif
mengenai motivasi kerja dimana para responden memberikan penilaian
paling tinggi pada butir adanya pemberian bonus/insentif kepada karyawan
yang berprestasi. Butir pertanyaan tersebut dinilai paling mampu mendorong
motivasi karayawan di dalam bekerja. Motivasi kebutuhan safety sulit untuk
mendorong peningkatan kinerja karyawan dibandingkan motivasi kebutuhan
untuk berprestasi. Untuk itu UAJ diharapkan untuk dapat meningkatkan
motivasi karyawan dengan melakukan pengayaan terhadap pekerjaan,

mutasi, rotasi dan memperbaiki sistem jenjang karir karyawan kependidikan.

7.  H7 : Kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap kinerja organisasi.

114

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42751.pdf

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana dapat dinyatakan bahwa
kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel kinerja organisasi. Hal ini berarti, setiap peningkatan Kepuasan
kerja akan meningkatkan kinerja organisasi dan setiap penurunan Kepuasan
kerja akan menurunkan kinerja organisasi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Samad (2005), Masrukhin & Waridin (2006), Koesmono (2005)
dan Bramasari (2008) yang menyatakan bahwa hubungan antara kepuasan
kerja dan kinerja karyawan cukup positif. Kepuasan kerja meningkat maka
kinerja karyawan juga cenderung meningkat dan kepuasan kerja karyawan
yang tinggi akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini terlihat bahwa faktor-faktor seperti
kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi karyawan berpengaruh
secara signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat dikaitkan
dengan kemampuan organisasi mulai dari proses penerimaan karyawan
sampai dengan pembinaan di dalam yang memang sesuai dengan budaya
organisasi yang dikembangkan dan model kepemimpinan yang
dikembangkan yang pada akhirnya dapat menjaga motivasi kerja karyawan
dapat tetap konsisten walaupun 73% karyawan telah bekerja lebih dari 11
tahun. Karyawan tetap memberikan sumbangan pemikiran terhadap
perkembangan sistem manajemen di UAJ. Hal ini terlihat dari penilaian-
penilaian yang positif baik dari lembaga pemerintah maupun swasta
terhadap kinerja organisasi seperti penilaian Diknas yang memasukkan UAJ
dalam 50 promosing University, penerima beberapa hibah pemerintah,

memiliki penjaminan mutu yang baik, PTS Unggulan dll.
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Sebagaimana yang dinyatakan Luthans (1998) bahwa bukti penelitian
mengindikasikan bahwa kepuasan mungkin tidak perlu menghasiikan
perkembangan kinerja individu, tetapi menyebabkan perkembangan level
departemen dan organisasi. Meta-analisis terbaru mengenai unit bisnis
tersebut (7.939 unit bisnis pada 36 perusahaan) menemukan bahwa ketika
kepuasan didefinisikan dan diukur menurut keterlibatan karyawan, maka
terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan dengan kinerja berupa

produktivitas, kepuasan pelanggan, dan bahkan profit.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap terhadap kepuasan kerja. Dengan karakteristik karyawan yang
memiliki tingkat pendidikan yang sangat bervariasi mulai dari SD sampai
dengan S2 maka gaya kepemimpinan situasional mendapat tingkat
penerimaan yang baik dari karyawan karena dirasakan dapat mendorong
kinerja dan kepuasan kerja mereka. Hal ini sejalan dengan hasil penilaian
dalam analisis rata-rata bahwa gaya kepemimpinan mendapat penilaian
4,08 dari skala 1—35.

2. Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja. Budaya organisasi dipercaya mempengaruhi sifat
individu mengenai hasil seperti komitmen, motivasi, moral, dan kepuasan.
Budaya organisasi yang dikembangkan di UAJ selama ini mempengaruhi
karyawan dalam bertindak di dalam organisasi seperti bagaimana mereka
bekerja, memandang pekerjaan mereka, bekerjasama dengan rekan kerja,
memandang masa depan yang sebagian ditentukan oleh norma Budaya,
nilai-nilai, dan kepercayaan. Hal ini senada dengan hasil penilaian dalam
analisis rata-rata bahwa Budaya organisasi mendapat penilaian yang baik

dari karyawan sebesar 3,90 dari skala 1—S5.
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3. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Motivasi kerja sangat diperlukan oleh seorang karyawan
untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi. Dalam hal ini
dimensi motivasi kerja seperti Need for Achievement, Psychological need,
Safety need sangat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Demikian
juga bila dilihat dari hasil analisis rata-rata terlihat bahwa motivasi kerja
karyawan cukup tinggi yaitu 3,80 dari skala 1—35. Hasil ini mencerminkan
bahwa kepuasan kerja karyawan di dalam pekerjaan masih cukup baik dan
akan meningkat lagi apabila kebutuhan untuk berprestasi mereka dapat
diakomodasi oleh organisasi.

4. Kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Kepemimpinan yang sesuai dan dapat diterima
karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan yang diciptakan melalui
dimensi telling, selling, delegating, dan participating. Semakin tinggi
kemampuan seorang pemimpin di dalam mengidentifikasi kemampuan
karyawannya maka kinerja karyawan akan semakin baik karena mereka

akan bekerja dengan maksimal.

W

Budaya Organisasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja organisasi. Budaya organisasi yang dapat diterima oleh
karyawan akan mendorong kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi.
Kesesuaian Budaya organisasi dengan yang diharapkan karyawan akan
menimbulkan kepuasan kerja yang mendorong karyawan untuk mau giat

bekerja dalam arti dapat meningkatkan kinerja organisasi.
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6. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka
kinerjanya akan semakin meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan
membangun motivasi kerja melalui urutan prioritas dimensi motivasi kerja
yaitu kebutuhan berprestasi, kebutuhan fisik dan rasa aman. Motivasi kerja
diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat mencapai suatu kinerja
yang tinggi.

7. Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi. Karyawan yang merasa puas akan menunjukan
komitmen untuk memberikan kinerja yang lebih baik. Kepuasan kerja
dapat dicapai dengan melakukan perbaikan atau peningkatan dimensi
kepuasan kerja yaitu faktor sistem administarsi, kompensasi, kondisi kerja,

dan kesempatan untuk berkembang.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh menunjukan bahwa
kepemimpinan, Budaya organisasi, motivasi dan kepuasan mempunyai
pengaruh terhadap kinerja organisasi, oleh karena itu peneliti memberikan

saran berikut:

1. Faktor Kepemimpinan harus terus lebih ditingkatkan peran pemimpin di
dalam kegiatan organisasi terutama pada kemampuan pemimpin dalam
kemampuan mereka berkomunikasi dua arah dengan bawahan. Pemimpin
mencoba mulai melibatkan bawahan dalam menyusun program kerja unit,

menerima masukkan dan saran dari bawahan untuk perbaikan kinerja unit
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sehingga hubungan antara pimpinan dan bawahan dapat terjalin dengan
baik.

2. Faktor Budaya Organisasi yang ada saat ini dapat terus dikembangkan ke
arah yang dapat memaksimalkan kinerja SDM terutama yang berhubungan
dengan sistem birokrasi yang berjalan saat ini. Untuk menjaga kinerja
organisasi tetap baik, disarankan agar organisasi memikirkan bentuk
organisasi dengan struktur yang lebih horizontal dengan hirarkinya tidak
terlalu banyak sehingga dapat cepat dalam pengambilan suatu keputusan,
penyampaian informasi, dan sebagainya. Pada akhirnya organisasi dapat
bergerak cepat dalam mengambil peluang-peluang pasar yang ada. Untuk
unit-unit kerja yang berkaitan dengan pelanggan sebaiknya dipisahkan dan
sistem birokrasi agar dapat lebih mengutamakan pelanggan dibandingkan
dengan persyaratan birokrasi.

3. Faktor motivasi kerja karyawan saat ini yang harus lebih dikembangkan
adalah keinginan untuk berprestasi. Untuk menumbuhkan perasaan
tersebut maka organisasi harus mendinamiskan fungsi karyawan misalnya
dengan pengayaan pekerjaan, mutasi, dan rotasi, serta jenjang karir yang
tepat. Selain itu pemberian kompensasi atau imbalan yang sesuai dengan
kontribusi karyawan kepada organisasi, kondisi kerja yang kondusif,
sistem administrasi dan kebijakan organisasi yang sesuai, pengawasan dan
membina hubungan kerja di dalam perusahaan tanpa membeda-bedakan
karyawan serta pembagian kerja yang sesuai dengan kemampuan pegawai
berdasarkan jenjang pendidikan yang dimiliki oleh karyawan. Sclain itu

dapat juga memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengikuti
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pendidikan dan keterampilan khusus sesuai kebutuhan agar kemampuan
mereka dapat meningkat. Karyawan yang puas terhadap perusahaan akan
memberikan pandangan yang positif terhadap pekerjaannya.

4. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan analisis pengaruh
kepemimpinan, Budaya organisasi, dan motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan dan dampaknya terhadap kinerja organisasi pada beberapa
universitas yang baru berdiri dengan jumlah responden yang lebih kecil.
Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu organisasi pendidikan

sebagai sampelnya.
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IDENTITAS RESPONDEN

1 Nama

2 Jenis Kelamin

3 Usia

4 Pendidikan Terakhir | SD/SLTP/SLTA/D3/S1/S2/S3
5 Lama Bekerja

6 Bagian

7 Pendapatan

KUESIONER BAGIAN PERTAMA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian pertama berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai pimpinan langsung anda dengan memberikan Tanda Silang (X)
dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:
5 : Sangat Setuju
: Setuju
: Ragu-ragu/Netral/Kurang Setuju

: Tidak setuju

: Sangat Tidak Setuju

— N W A

Kepemimpinan

No Pernyataan 1123145

Telling

1 Pimpinan selalu menjelaskan kepada anda dengan cara yang
mudah dimengerti tentang tugas apa yang harus dikerjakan,

saran bagaimana cara melaksanakannya, dimana dan kapan

melaksanakan tugas tersebut.

Selling

2 Pimpinan selalul mengajukan beberapa alternative
memecahkan masalah atas sebuah pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan anda.

Delegating

3 Pimpinan sedikit membari pengarahan maupun dukungan,
karena anda dianggap sudah mampu dan mau melaksanakan
tugas/tanggung jawab sendiri dan selalu memperkenankan
untuk melaksanakan sendiri dan memutuskannya tetang
bagaimana, kapan, dan dimanapekerjaan harus dilaksanakan.

Participattion

4 Pimpinan selalu membuka komunikas dua arah dan meminta
saran dari anda disamping memberikan tugas dan perintah.

5 Pimpinan selalu memberikan dukungan yang besar kepada
anda karena beberapa saran dan gagasan anda dianggap baik.
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KUESIONER BAGIAN KEDUA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian kedua berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai keadaan budaya dilingkungan kerja anda dengan memberikan
Tanda Silang (X) dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:

5 :Sangat Setuju

4. : Setuju

3 : Ragu-Ragu/Netral/Kurang Setuju
2 : Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju

Budaya Organisasi

No Pertanyaan 1 123145

1 Perusahaan ini berusaha menjadi pioneer dan terdepan diantara
perusahaan lainnya.

2 Dalam perusahaan ini orang mencurahkan seluruh
kemampuannya untuk bekerja.

3 Manajemen selalu memberikan dukungan yang besar terhadap
karyawan untuk mencapai kemajuan dari perusahaan.

4 Terdapat system reward yang baik dalam perusahaan.

5 Perusahaan selalu memberikan toleransi terhadap inisiatif dan
kesalahan dan menganggapnya sebagai peluang belajar bagi
perusahaan.

6 Orientasi dalam penyelesaian setiap pekerjaan haru secara
terencana dan mendetail.

7 Terdapat kesetiaan antara karyawan dan bekerjasama sebagai
tim.

KUESIONER BAGIAN KETIGA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian ketiga berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai apa yang anda rasakan yang membuat anda termotivasi maupun
mejadi puas dilingkungan kerja anda dengan memberikan Tanda Silang (X) dalam kotak salah
satu jawaban yang tersedia, dimana:

5 :Sangat Setuju

4 : Setuju

3 : Ragu-Ragu/Netral/Kurang Setuju
2 Tidak Setuju

1 : Sangat Tidak Setuju
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No

Pertanyaan

Need for Achievement

Dengan menaikkan pangkat atau dikurum mengikuti pendidikan
dan latihan lanjutan oleh pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya untuk bekerja dengan baik.

Pemeriksaan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap persiapan
rencana kerja seluruh pegawai, meningkatkan peran serta saya

dalam menyusun rencana kerja, motivasi saya untuk bekerja
lebih baik.

Psychologycal Need

Dengan adanya pujian dari pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya untuk bekerja lebih baik di masa
yang akan dating.

Kesungguhan pimpinan dalam melakukan komunikasi dengan
pegawai, nemabah motivasi saya dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan.

Safety Need

Dengan adanya pemberian bonus, uang tunai, dan penghargaan
dari pimpinan kepada pegawai yang berprestasi, memotivasi
saya untuk bekerja lebih baik di masa yang akan datang.

Dengan adanya perhatian untuk jaminan kesehatan dan jaminan
yang berhubungan dengan kesejahteraan keluarga, memotivasi
saya untuk bekerja lebih baik di masa yang akan datang.

Kepuasan Karyawan

No

Pertanyaan

Kompensasi

Sistem pemberian gaji, bonus, uang tunai, dan penghargaan dari
pimpinan dan perusahaan kepada pegawai yang berprestasi dari
perusahaan bagi saya sudah memuaskan.

Besarnya tanggung jawab di dalam pekerjaan sudah sesuai
dengan besarnya gaji yang diberikan oleh perusahaan.

Kondisi Kerja

Bagi saya, kesesuaian antara karakteristik pekerjaan dengan
keinginan jenis pekerjaan yang saya inginkan dalam perusahaan
sudah cukup sesuai.

Di antara karyawan sudah terjalin hubungan kerja yang erat dan
memuaskan bagi saya.

)

Sudah terjalin hubungan yang baik dan erat antara pimpinan dan
bawahan di dalam perusahaan

Sistem Administrasi

Sistem administrasi yang dimiliki perusahaan bagi saya sudah
memuaskan.

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahaan bagi saya
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sudah memuaskan.

Kesempatan untuk Berkembang

Bagi saya kesempatan yang diberikan oleh persuahaan untuk
berkembang maju, berprestasi dan memndapatkan posisi
pekerjaan yang saya anggap sesuai sudah memuaskan.

KUESIONER BAGIAN KEEMPAT

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian keempat berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai kinerja yang anda rasakan dari perusahaan tempat anda bekerja
dengan memberikan Tanda Siling (X) dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:

— N W

Kinerj

Sangat Setuju

Setuju

Ragu-ragu/Netral/Kurang Setuju
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

a

No

Pertanyaan

Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam meningkatkan
efisiensi dan memberdayakan penggunaan sumber daya manusia
yang dimiliki.

Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan seluruh waktu yang dimiliki untuk
mencapai kemajuan dan tujuan dari perusahaan.

Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam beradaptasi
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di dalam lingkungan
dunia usaha.

Menurut saya perusahaan sudah mampu mencapai target yang
telah ditetapkan dalam tujuan organisasi dan target dalam
kebijakan yang dibuat oleh perusahaan.
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Lampiran I
IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan Terakhir | SD/SLTP/SLTA/D3/S1/S2/S3

Lama Bekerja

Bagian

~N N | BN

Pendapatan

KUESIONER BAGIAN PERTAMA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian pertama berikut dengan scksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai pimpinan langsung anda dengan memberikan Tanda Silang (X)
dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:
5 : Sangat Setuju
. Setuju
. Ragu-ragu/Netral/Kurang Setuju

: Tidak setuju

. Sangat Tidak Setuju

— N LA

Kepemimpinan

No Pernyataan 112131415

Telling

1 Pimpinan selalu menjelaskan kepada anda dengan cara yang
mudah dimengerti tentang tugas apa yang harus dikerjakan,

saran bagaimana cara melaksanakannya, dimana dan kapan

melaksanakan tugas tersebut.

Selling

o

Pimpinan selalul mengajukan beberapa alternative
memecahkan masalah atas sebuah pemecahan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaan anda.

Delegating

(S

Pimpinan sedikit membari pengarahan maupun dukungan,
karena anda dianggap sudah mampu dan mau melaksanakan
tugas/tanggung jawab sendiri dan selalu memperkenankan
untuk melaksanakan sendiri dan memutuskannya tetang
bagaimana, kapan, dan dimanapekerjaan harus dilaksanakan.

Participattion

4 Pimpinan selalu membuka komunikas dua arah dan meminta
saran dari anda disamping memberikan tugas dan perintah.

N

Pimpinan selalu memberikan dukungan yang besar kepada
anda karena beberapa saran dan gagasan anda dianggap baik.
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KUESIONER BAGIAN KEDUA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian kedua berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai keadaan budaya dilingkungan kerja anda dengan memberikan
Tanda Silang (X) dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:

: Sangat Setuju

. Setuju
: Ragu-Ragu/Netral/Kurang Setuju
: Tidak Setuju
: Sangat Tidak Setuju

— N W o

Budaya Organisasi

No Pertanyaan 11213145
1 Perusahaan ini berusaha menjadi pioneer dan terdepan diantara
perusahaan lainnya.
2 Dalam perusahaan ini orang mencurahkan seluruh

kemampuannya untuk bekerja.

(OS]

Manajemen selalu memberikan dukungan yang besar terhadap
karyawan untuk mencapai kemajuan dari perusahaan.

4 Terdapat system reward yang baik dalam perusahaan.

S Perusahaan selalu memberikan toleransi terhadap inisiatif dan
kesalahan dan menganggapnya sebagai peluang belajar bagi
perusahaan.

6 Orientasi dalam penyelesaian setiap pekerjaan haru secara
terencana dan mendetail.

7 Terdapat kesetiaan antara karyawan dan bekerjasama sebagai
tium.

KUESIONER BAGIAN KETIGA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian ketiga berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai apa yang anda rasakan yang membuat anda termotivasi maupun
mejadi puas dilingkungan kerja anda dengan memberikan Tanda Silang (X) dalam kotak salah
satu jJawaban yang tersedia, dimana:

5 :Sangat Setuju

4 . Setuju

3 . Ragu-Ragu/Netral/Kurang Setuju
2 Tidak Setuju

1

. Sangat Tidak Setuju
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No

Pertanyaan

Need for Achievement

Dengan menaikkan pangkat atau dikurum mengikuti pendidikan
dan latihan lanjutan oleh pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya untuk bekerja dengan baik.

Pemeriksaan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap persiapan
rencana kerja seluruh pegawai, meningkatkan peran serta saya

dalam menyusun rencana kerja, motivasi saya untuk bekerja
lebih baik.

Psychologycal Need

Dengan adanya pujian dari pimpinan kepada pegawai yang
berprestasi, memotivasi saya untuk bekerja lebih baik di masa
yang akan dating.

Kesungguhan pimpinan dalam melakukan komunikasi dengan
pegawai, nemabah motivasi saya dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan.

Safety Need

wh

Dengan adanya pemberian bonus, uang tunai, dan penghargaan
dari pimpinan kepada pegawai yang berprestasi, memotivasi
saya untuk bekerja lebih baik di masa yang akan datang.

Dengan adanya perhatian untuk jaminan kesehatan dan jaminan
yang berhubungan dengan kesejahteraan keluarga, memotivasi
saya untuk bekerja lebih baik di masa yang akan datang.

Kepuasan Karyawan

No

Pertanyaan

(89

Kompensasi

Sistem pemberian gaji, bonus, uang tunai, dan penghargaan dari
pimpinan dan perusahaan kepada pegawai yang berprestasi dari
perusahaan bagi saya sudah memuaskan.

3]

Besarnya tanggung jawab di dalam pekerjaan sudah sesuai
dengan besarnya gaji yang diberikan oleh perusahaan.

Kondisi Kerja

(S

Bagi saya, kesesuaian antara karakteristik pekerjaan dengan
keinginan jenis pekerjaan yang saya inginkan dalam perusahaan
sudah cukup sesuai.

Di antara karyawan sudah terjalin hubungan kerja yang erat dan
memuaskan bagi saya.

Sudah terjalin hubungan yang baik dan erat antara pimpinan dan
bawahan di dalam perusahaan
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Sistem Administrasi

Sistem administrasi yang dimiliki perusahaan bagi saya sudah
memuaskan.

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perusahaan bagi saya
sudah memuaskan.

Kesempatan untuk Berkembang

Bagi saya kesempatan yang diberikan oleh persuahaan untuk
berkembang maju, berprestasi dan memndapatkan posisi
pekerjaan yang saya anggap sesuai sudah memuaskan.

KUESIONER BAGIAN KEEMPAT

Jawablah pertanyaan-pertanyaan bagian keempat berikut dengan seksama. Anda diminta
memberikan pendapat mengenai kinerja yang anda rasakan dari perusahaan tempat anda bekerja
dengan memberikan Tanda Siling (X) dalam kotak salah satu jawaban yang tersedia, dimana:

5 Sangat Setuju

4 Setuju

3 Ragu-ragu/Netral/Kurang Setuju

2 Tidak Setuju

1 Sangat Tidak Setuju

Kinerja

No Pertanyaan 1 12 13 {4 |5
1 Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam meningkatkan

efisiensi dan memberdayakan penggunaan sumber daya manusia
yang dimiliki.

2 Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan seluruh waktu yang dimiliki untuk
mencapai kemajuan dan tujuan dari perusahaan.

3 Menurut saya perusahaan sudah mampu dalam beradaptasi
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di dalam lingkungan
dunia usaha.

4 Menurut saya perusahaan sudah mampu mencapai target yang
telah ditetapkan dalam tujuan organisasi dan target dalam
kebijakan yang dibuat oleh perusahaan.
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